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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, pada bab ini penulis 

akan mengemukaan kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Pembentukan 

Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang Kedungwru Tulungagung. 

1. Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan 

Keagamaan Doa Sebelum Pelajaran 

 Pembentukan moral religius peserta didik berbasis kegiatan Doa SP 

dilakukan dengan cara pembiasaan. Peserta didik menghafalkan jus 30, 

surat-surat dan doa-doa pilihan setiap hari di pagi hari disebut dengan 

Doa SP atau Doa Sebelum Pelajaran . Kegiatan Doa Sebelum Pelajaran 

wajib diikuti oleh seluruh siswa dan siswi di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang setiap pagi dengan wali kelas masing-masing. Peserta 

didik di bimbing bersama-sama untuk menghafalkan apa yang sudah di 

jadwalkan. Karena Doa Sebelum Pelajaran merupakan kegiatan wajib 

maka seluruh siswa-siswi antusias mengikuti kegiatan hafalan. Dengan 

pembiasaan yang rutin dilakukan setiap hari diharapkan dapat 
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membentuk moral religius pada diri peserta didik di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

2. Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan 

Keagamaan BTQ (Baca Tulis Qur’an) di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

 BTQ (Baca Tulis Qur’an) merupakan kegiatan keagamaan yang wajib 

dilakukan di SDI Miftahul Huda Plosokandang guna membentuk moral 

yang religius pada diri setiap peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap pagi di tempat yang berbeda sesuai dengan tingkatan jilid yang 

diperoleh peserta didik. Dengan diadakannya BTQ diharapkan peserta 

didik membaca dan mendalami Al-Qur’an setiap hari agar bertambah 

kecintaannya terhadap kalam Allah. 

3. Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan 

Keagamaan Shalat Dhuha Berjama’ah di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

 Pembiasaan shalat dhuha berjama’ah sudah sejak lama diterapkan di 

SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Tujuan 

diadakannya kegiatan ini adalah agar waktu yang dimiliki oleh peserta 

didik di isi dengan kegiatan yang bermanfaat serta membiasakan peserta 

didik untuk mengamalkan ajaran Islam mengenai amalan sunnah yang 
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baik dilakukan oleh seorang muslim. Dengan kegiatan shalat dhuha 

berjama’ah peserta didik belajar untuk mengantri ketika berwudhu, 

berusaha untuk tidak mengulur waktu, mengikuti gerakan imam, 

mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh bapak guru dan memita 

rezeki hanya kepada Allah yang telah menciptakan alam beserta isinya. 

Secara tidak langsung , kegiatan ini dapat membentuk moral religius 

peserta didik di SDI Miftahul Huda Plosokandang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 

dengan tidak mengurangi rasa hormat serta tidak bermaksud menggurui, 

penulis akan memberikan beberapa saran terkait dengan Pembentukan Moral 

Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Yaitu : 

1. Bagi Guru 

Supaya para guru senantiasa meningkatkan dan merealisasikan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan untuk membentuk moral religius bagi 

peserta didik .  
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2. Bagi Peserta Didik 

Hendaknya di masa yang akan datang peserta didik selalu berusaha 

mematuhi tata tertib dan memenuhi kewajiban untuk senantiasa 

bersemangat dalam kegiatan keagamaan yang ada di sekolah , kemudian 

mengamalkannya di rumah , agar pembentukan yang dilakukan di sekolah 

juga di tunjang kegiatan keagamaan yang ada di rumah. Sehingga dapat 

membentuk moral religius peserta didik yang beriman , taqwa kepada 

Allah dan juga berakhlakul karimah. 

3. Bagi Peneliti yang akan datang 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan 

dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna mengenai pembentukan 

moral religius peserta didik berbasis kegiatan keagamaan. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan sarana untuk memperbaiki diri sendiri dan orang lain 

agar memiliki moral religius yang lebih baik lagi. 

 

 

 


